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ABSTRACT: This community service program aims to improve the economy of the
people of Desa Paya Cut, Kecamatan Juli, Kabupaten Bireuen, through training in
the production of processed banana products. Desa Paya Cut has abundant natural
resources in the form of bananas, but their utilization to increase community income
is still not optimal. This training will cover various types of processed banana
products, such as banana chips, banana dodol, and banana cakes, as well as
packaging, storage, and marketing techniques. It is expected that this program can
improve the skills of the community in processing bananas, increase the sales of
processed banana products, and raise community awareness of the potential of
bananas as a source of income.

ABSTRAK: Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
ekonomi masyarakat Desa Paya Cut, Kecamatan Juli, Kabupaten Bireuen, melalui
pelatihan pembuatan produk olahan pisang. Desa Paya Cut memiliki potensi sumber
daya alam berupa pisang yang melimpah, namun pemanfaatannya untuk
meningkatkan pendapatan masyarakat masih belum optimal. Pelatihan ini akan
mencakup berbagai jenis produk olahan pisang, seperti keripik pisang, dodol pisang,
dan kue pisang, serta teknik pengemasan, penyimpanan, dan pemasaran produk.
Diharapkan program ini dapat meningkatkan keterampilan masyarakat dalam
mengolah pisang, meningkatkan penjualan produk olahan pisang, dan meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang potensi pisang sebagai sumber pendapatan.

Indonesia kaya akan sumber daya alam, termasuk tanaman pisang yang memiliki potensi besar untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Provinsi Aceh, khususnya Kabupaten Bireuen, memiliki potensi
sumber daya alam pisang yang melimpah. Namun, pemanfaatan pisang di Desa Paya Cut, Kecamatan Juli,
Kabupaten Bireuen, masih belum optimal. Masyarakat belum sepenuhnya memanfaatkan potensi pisang
untuk meningkatkan pendapatan dan perekonomian mereka.
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Pisang yang banyak tersedia dengan ragamnya di pekarangan rumah maupun di kebun masyarakat Paya
Cut, merupakan buah yang bergizi tinggi karena tinggi kalium dan merupakan sumber vitamin, mineral
serta karbohidrat. Kandungan vitamin yang terdapat pada pisang diantaranya vitamin A, Vitamin Bl
(piridoxin), yang selain memiliki fungsi sebagai koenzim untuk beberapa reaksi dalam metabolism juga
mendukung ketersediaan energy bagi otak untuk aktivitas sehari-hari. Juga mengandung vitamin C dan
serofonin (Wibisana, 2017).

Informasi dari Cahyono (2016), bahwa mineral dalam sebuah pisang diantaranya kalium, magnesium,
fosfor, besi dan kalsium. Nilai energy pisang dua kali lipat lebih tinggi daripada apel. Selain memberikan
konstribusi gizi lebih tinggi daripada awal, pusang juga dapat menyediakan cadangan energi dengan cepat
bila dibutuhkan, termasuk Kketika otak mengalami keletihan. Buah pisang selain enak juga memiliki
banyak manfaat, kandungan gizinya yang lengkap sangat baik bagi kesehatan.

Seperti di kenal masyarakat Aceh umumnya, dan kabupaten Bireuen yang tersedia beberapa jenis pohon
pisang, antara lain pisang ambon, pisang batangan, pisang kapok, pisang raja, pisang tanduk, pisang
badak, pisangmas, pisang susu, pisang Cavendish grand nain dan masih banyak lagi jenis pisang lainnya
yang memiliki rasa bentuk dan sifat yang berbeda-beda (Cendawati, 2018). Dengan banyaknya jenis
pisang yang dibudidayakan, baik pisang buah maupun jenis pisang olahan yang memiliki nilai ekonomi
yang tinggi, jika masyarakat dapat mengolahnya, seperti membuat produk kue sebagai kuliner lokal.
Sehingga menambah nilai jual pisang tersebut.

Oleh karenanya, dosen Universitas Almuslim melihat masyarakat di desa Paya Cut kecamatan Juli
Bireuen berpotensi untuk mengolah sumber daya pisang yang cukup tersedia di desa tersebut. Inisiatif
untuk melakukan program pengabdian masyarakat sebagai kewajiban tri darma perguruan tinggi. Maka
pengabdian dalam bentuk pelatihan dan pendampingan ini bertujuan untuk memberdayakan masyarakat
Desa Paya Cut dengan meningkatkan keterampilan mereka dalam mengolah pisang menjadi berbagai
produk yang bernilai jual.

Pelatihan ini akan mencakup berbagai jenis produk olahan pisang, seperti keripik pisang, dodol pisang,
dan kue pisang, serta teknik pengemasan, penyimpanan, dan pemasaran produk. Diharapkan program ini
dapat meningkatkan pendapatan masyarakat, membuka peluang usaha baru, dan mendorong
pengembangan ekonomi di Desa Paya Cut.

Gambar 1. Suasana Pelatihan Pemberdayaan dan Peningkatan Ekonomi
di Desa Paya Cut Kecamatan Juli Kabupaten Bireuen

METODE

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat ini adalah observasi lapangan,
koordinasi dengan pihak terkait, dan perencanaan yang matang. Observasi lapangan dilakukan untuk
memahami kondisi dan kebutuhan masyarakat. Koordinasi dengan keuchik (kepala desa) bertujuan untuk
mendapatkan izin dan dukungan dalam pelaksanaan program.
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Perencanaan yang matang meliputi penentuan materi pelatihan, metode penyampaian, dan strategi
pemasaran produk, untuk memastikan kelancaran kegiatan dan menghindari potensi kerugian atau kendala.

Pengabdian yang dilakukan untuk masyarakat desa Paya Cut Kecamatan Juli Kabupaten Bireuen ini dalam
bentuk pelatihan. Yang dilaksanakan pada tanggal 12-13 Agustus 2024 di kantor desa setempat. Pelatihan
di ikuti 15 peserta, ibu-ibu warga desa tersebut dan diberikan sebanyak 5 dosen Universitas Almuslim
yakni: Marzalina, Hakim Muttagim, Heri Gustami, Fina Meilinar, dan Dani Pratama Putra.

Pelatihan diawali dengan pemberian pengetahuan tentang manfaat pisang, pengelompokkan pisang,
pengetahuan pembuatan tepung pisang dan macam-macam teknik pengolahan pisang. Pelaksanaan
kegiatan bimbingan teknik pengolahan pisang dilakukan secara bertahap.

a. Tahap Persiapan

1) Materi Pelatihan: Persiapan materi dan pengetikan materi untuk menambah pengetahuan peserta tentang teori
tentang pisang yang meliputi pengertian, manfaat, pengelompokkan pisang, pembuatan berbagai jenis produk
olahan pisang, seperti keripik pisang, dodol pisang, dan kue pisang, serta teknik pengemasan, penyimpanan,
dan pemasaran produk.

2) Persiapan Resep: Kegiatan pengabdian ini sangat penting dipersiapkan resep yang akan digunakan untuk
pelatihan bagi peserta antara lain persiapan resep pembuatan produk olahan pisang. Baik produk keripik
pisang, dodol pisang, dan kue pisang.

b). Tahap Pelaksanaan:

Dengan metode Demonstrasi, yaitu dengan memberi contoh pembuatan produk dari pisang disertai dengan
penjelasan. Setekah itu dengan metode praktek langsung, dimana peserta pelatihan diharuskan ikut terlibat aktif
dalam pembuatan produk dari bahan pisang tersebut, tergantung produk yang akan di hasilkan.

c). Evaluasi:

Penilaian Hasil praktek dari pelatihan. Evaluasi dilaksanakan untuk mengetahui ketercapaian pelatihan apakah
sudah sesuai tujuan dari pelatihan atau belum. Evaluasi ini dilakukan dengan dua jalan yaitu evaluasi hasil
praktek dan evaluasi tim pelatihan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap awal pelatihan peserta pelatihan diberikan pengetahuan tentang berbagai gambaran jenis pisang.
yang dibudidayakan, baik pisang buah maupun jenis pisang olahan yang memiliki nilai ekonomi yang
tinggi, antara lain pisang ambon, pisang batangan, pisang kapok, pisang raja, pisang tanduk, pisang badak,
pisangmas, pisang susu, pisang Cavendish grand nain dan masih banyak lagi jenis pisang lainnya yang
memiliki rasa bentuk dan sifat yang berbeda-beda (Cendawati, 2018).

Peserta diberi pengetahuan tentang karakteristik dari pisang serta melakukan Tanya jawab kepada peserta di
desa Paya Cut tersebut. Diskusi terbuka sengaja dilakukan agar suasana tampak akrab dan bersahaja tentang
apa saja yang peserta mengetahui produk dari pisang dan tanya jawab tentang bahan, resep dan segala
bentuk priduk yang di latih.

a). Keaktifan Peserta

Peserta pelatihan pembuatan produk olahan pisang di Desa Paya Cut menunjukkan antusiasme yang tinggi
dalam mengikuti program ini. Hal ini terlihat dari tingkat kehadiran dan partisipasi aktif mereka dalam
setiap sesi pelatihan.

b). Peningkatan Keterampilan:

Pelatihan berhasil meningkatkan keterampilan peserta dalam mengolah pisang menjadi berbagai produk,
seperti keripik pisang, dodol pisang, dan kue pisang. Peserta mampu membuat produk dengan kualitas yang
baik dan beragam. Peserta pelatihan produk inovasi pisang yang melakukan praktek diberikan
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pendampingan selama proses pembelajaran pembutan produk. Tahap praktek di selingi dengan tanya jawab
peserta dan instruktur terkait cara dan strategi pembuatanyaa.

c). Peningkatan cara Pengemasan dan Penjualan:

Setelah mengikuti pelatihan, dilakukan cara pengemasan agar produk tersebut dapat dijual dengan
ptampilan yang eleghan dan menarik. Sebagian besar peserta mulai mencoba bebetrapa bentuk kemasan
yang mereka anggap baik dan layak serta bernilai estirika. Untuk sipa di pasarkan dari produk olahan pisang
mereka. Penjualan produk olahan pisang mengalami peningkatan, sehingga memberikan tambahan
pendapatan bagi para peserta.

Program pengabdian masyarakat ini juga berhasil meningkatkan kesadaran masyarakat tentang potensi
pisang sebagai sumber pendapatan. Masyarakat Desa Paya Cut kini lebih memahami cara mengolah pisang
menjadi produk yang bernilai jual dan dapat meningkatkan perekonomian mereka.

d). Evalusi hasil Pelatihan:

Pada tahap terakhir yaitu evaluasi instruktur (pengabdi) memberikan penilaian pada produk yang dibuat
peserta pelatihan. Dalam proses evaluasi ini didapatkan peserta pelatihan memperoleh tambahan wawasan
dan meningkatkan pengetahuan tentang inovasi olahan pisang yang dapat langsung diterapkan dalam
praktek.

Pada pelatihan ini peserta mengungkapkan bahwa teradpat peningkan ketrampilan dalam pembuatan aneka
produk pisang untuk nilai jual yang lebih tinggi. Peserta dapat memanfaatkan pisang yang dihasilkan secara
maksimal.

- \k = . S . |
Gambar 2. Pemanfaatna Bahan dasar Pisang untuk Pembuatan Produk Kue

e). Luaran Yang Dicapai
(1). Laporan:

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini telah dirangkum dalam bentuk laporan tertulis yang dapat
dipublikasikan melalui media online atau cetak. Laporan ini dapat menjadi bahan referensi bagi pihak-
pihak yang ingin mengembangkan program serupa di masa mendatang.

(2). Pengembangan Keterampilan:

Pelatihan ini telah memberikan keterampilan baru kepada masyarakat Desa Paya Cut dalam mengolah
pisang. Keterampilan ini dapat digunakan untuk meningkatkan pendapatan dan membuka peluang usaha
baru.
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(3). Peningkatan Kerjasama:

Program pengabdian masyarakat ini telah membangun kerjasama yang baik antara tim pengabdian
masyarakat dengan masyarakat Desa Paya Cut. Kerjasama ini diharapkan dapat berlanjut dan bermanfaat
bagi pengembangan ekonomi di desa tersebut.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat ditarik simpulan bahwa semua tujuan
pengabdian tercapai secara optimal, walaupun masa pelatihan dan praktiknya sangat singkat.

Adapun pencapaian tujuan pengabdian dalam bentuk pelatihan ini, yakni:

(1) Ibu-ibu warga desa yang mengikuti pelatihan dapat meningkatkan wawasan mengenai pengolahan
pisang;

(2) Peserta meningkatkan ketrampilan dalam pembuatan aneka produk pisang untuk nilai jual yang lebih
tinggi dengan menginovasi produk antara keripik pisang, dodol pisang, dan kue pisang, serta teknik
pengemasan, penyimpanan, dan pemasaran produk.

(3). Semua harapan dari kegiatan dapat dirasakan dan dicapai khususnya pengetaguan dan keterampilan
masyarakat dalam mengolah pisang, meningkatkan penjualan produk olahan pisang, dan meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang potensi pisang sebagai sumber pendapatan.
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